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ABSTRAK
Seiring dengan perkembangan yang semakin pesat dalam dunia teknologi termasuk di dalamnya
teknologi kesehatan membuat perkembangan juga terjadi di bidang kefarmasian. Modifikasi dari
sediaan farmasi banyak dilakukan dalam pembuatan sediaan farmasi termasuk suppositoria.
Modifikasi ini dilakukan dengan memberikan penambahan ekstrak dari bahan alam dalam basis
suppositoria. Penyusunan artikel ini dilakukan dengan metode review artikel dari beberapa data
base. Beberapa bahan yang diperoleh dari daun lidah buaya (Aloe vera), daun lidah buaya (Aloe
vera), dekstrosa,ekstrak etanol daun wangu (Graptophyllum pictum L.), lidah buaya (Aloe vera),
xylitoli, sosor bebek (Kalanchoe pinnata L pers), gelatin tulang ikan bandeng (Chanos chanos)
memberikan hasil evaluasi sediaan yang berpengaruh pada masing-masing sistem penghantaran
obatnya.
Kata kunci: Suppositoria, uji leleh, oleum cacao, PEG.

ABSTRACT

Along with the increasingly rapid developments in the world of technology, including health
technology, developments also occur in the pharmaceutical sector. Modifications of
pharmaceutical preparations are mostly carried out in the manufacture of pharmaceutical
preparations including suppositories. This modification is carried out by adding extracts from
natural ingredients in a suppository base. The preparation of this article was carried out using the
article review method from several data bases. Some ingredients obtained from aloe vera leaves
(Aloe vera), aloe vera leaves (Aloe vera), dextrose, ethanol extract of Wangu leaves
(Graptophyllumnpictum L.), aloe vera (Aloe vera), xylitoli, duck bill (Kalanchoe pinnata L pers),
milkfish bone gelatin (Chanos chanos) provide the results of evaluating preparations that affect
each drug delivery system.

Keywords: Suppositories, melting test, oleum cacao, PEG.

PENDAHULUAN

Seiring perkembangan teknologi yang semakin pesat salah satunya merupakan
teknologi dalam bidang kefarmasian yang menghasilkan sedian-sediaan farmasi dengan
berbagai bentuk dan modifikasi (Kementrian Perindustrian RI, 2021). Modifikasi ini
banyak dilakukan dari berbagai bentuk sediaan baik solid, semi solid, dan liquid.
Modifikasi ini dilakukan untuk menghasilkan sediaan yang lebih baik dari seri keamanan,
kenyamanan serta kualitas (Kementrian Perindustri RI, 2021). Salah satu modifikasi yang
dilakukan yaitu pada sediaan solid seperti dalam pembuatan suppositoria (Iwobi, 2020).

Suppositoria adalah bentuk modifikasi dari sediaan solid yang cara penggunaannya
dimasukan melalui lubang lalu suppositoria akan meleleh dan menyerap (Iwobi, 2020).
Supositoria adalah bentuk sediaan padat yang mengandung satu atau lebih bahan aktif
tersebar di dasar yang cocok dan memiliki bentuk yang cocok untuk dimasukkan secara
rektal untuk diberikan efek lokal atau sistemik (Allen, 2014). Supositoria adalah sediaan
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padat berbentuk torpedo yang dimasukkan melalui rektum, vagina, dan uretra. Sediaan
tersebut dapat melunak, larut atau meleleh pada suhu tubuh (Afikoh & Nurcahyo, 2017).
Suppositoria larut dalam darah, sehingga sediaan ini harus mencair atau larut pada suhu
tubuh normal, yaitu sekitar 37 °C (Majri & Baseir. 2016). Keunggulan sediaan
suppositoria ini adalah iritasi lambung dan kerusakan enzim pencernaan dapat dihindari
dan sediaan ini dapat langsung masuk ke dalam pembuluh darah sehingga efeknya lebih
cepat dibandingkan sediaan obat oral pada pasien yang tidak sadar atau mudah muntah
(Gusmayadi et al., 2018: 24). Rute langsung pemberian obat telah terbukti menguntungkan
dibandingkan dengan rute lain karena efek samping yang lebih rendah seperti iritasi
gastrointestinal dan menghindari kondisi pH, enzim gastrointestinal, rasa tidak enak dan
first-pass effect (Jannin et al., 2014). Dan cocok untuk pasien anak yang tidak dapat
menelan obat dan pasien yang muntah (Vincent, 2014).

Pemilihan campuran basis pada suppositoria merupakan salah satu modifikasi
dalam pembuatan suppositoria yang mempengaruhi pada hasil evaluasi sediaan
(Trianggani et al., 2017). Basis merupakan bahan dasar pada pembuatan sediaan yang
mampu mempengaruhi kecepatan pelepasan obat (Ansel, 1989). Pada umumnya terdapat
banyak jenis basis digunakan pada suppositoria adalah oleum kakao PEG (Polietilen
glikol), gelatin tergliserinasi dan minyak nabati terhidrogenasi. Namun basis yang banyak
digunakan adalah oleum cacao (Lemao coklat) dan PEG.

Supositoria berbahan dasar cocoa butter cenderung memiliki titik beku dan titik
leleh yang sempit, sehingga bahan dasar ini ideal untuk membuat supositoria. Namun
bahan dasar minyak kakao ini memiliki kelemahan yaitu titik lebur sangat dipengaruhi
oleh sifat inti kristal yang mudah rusak pada suhu tinggi sehingga mempengaruhi bentuk
sediaan. Bentuk kristal yang baik pada minyak kakao adalah kristal (V) dengan titik leleh
33,8 °C dan kristal B(VI) dengan titik leleh 36,3 °C (Barisic et al., 2019).

Selain bahan dasar minyak kakao yang umum digunakan, PEG (polyethylene
glycol) juga sering digunakan sebagai bahan dasar. Polietilen glikol memiliki titik variabel
dibandingkan dengan basis mentega kakao. Berdasarkan hal tersebut, titik leleh sediaan
dapat diatur dengan menentukan jumlah monomer. Tentunya hal ini lebih menguntungkan
dari segi kestabilan sediaan. Namun perlu pengembangan lebih lanjut untuk mendapatkan
preparat standar yang terbaik, ideal dan standar dengan hasil evaluasi terbaik (Attia et al.,
2017).

Evaluasi pada suatu sediaan dilakukan untuk mengetahui kualitas mutu serta
efektifitas dari suatu sediaan tersebut. Terdapat beberapa pengujian pada proses pengujian
sediaan suppositoria yang salah satunya merupakan uji waktu leleh. Pengujian waktu leleh
dilakukan untuk mengetahui waktu leleh yang tercapai secara sempurna yang dimana
terlepas dari komponenkomponen bahan lemak maupun bahan larut air pada sediaan
suppositoria. Waktu leleh pada suppostoria basis lemak akan leleh pada waktu kurang dari
30 menit dan pada basis larut air waktu leleh tidak akan lebih dari 60 menit (WHO, 2014).

METODE

Metodelogi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Literatur Review.
Bahan yang digunakan dalam penelitian berasal dari data base publikasi ilmiah yang baik,
nasional dan internasional seperti Google Scholar dan PubMed.

Pencarian artikel pada data base Google Scholar, PubMed. Dengan menggunakan
kata kunci uji fisik pada sediaan suppositoria, uji waktu leleh suppositoria, evaluasi fisik
suppositoria, jurnal suppositoria pengujian waktu leleh, karakteristik sediaan suppositoria,
suppository melting time test, evaluation of suppository preparations. Dari beberapa
artikel tersebut kami ambil 11 artikel untuk di review.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

No Judul Jurnal Basis Hasil Referensi
Formulasi dan Evaluasi Rata — rata pada hasil uji waktu| (Trianggani et al.,
Dispersi Padat Ibuprofen] Lemak [leleh supositoria ibuprofen yaitu| 2017)

1 |dengan Dekstrosa sebagail Coklat [ FA =24,66 £ 0,25 menit, FB =
Pembawa dalam Sediaan 24,63 = 0,33 menit, FC = 24,61
Supositoria + 0,35 menit
Pengaruh Penambahan Hasil waktu leleh pada F | = 3,37| (Mulyani, 2016)
Aerosil menit, F 1l = 5,25 menit, dan F
Terhadap  Sifat  Fisik| Oleum |1l = 5,99 menit.

9 Suppositoria Cacao
Ekstrak Daun Bayam Duri
(Amaranthus  Spinosus,

Linn) Dengan  Basis

Belemak (Oleum Cacao).

Formulasi dan Evaluasi Untuk hasil rata-rata waktu leleh| (Nurhayati et al.,
Suppositoria Ekstrakl Oleum [pada formula I 3 menit 15 detik,| 2016)

: Terpurifikasi Daun Lidah| Cacao [formula IV 4 menit 45 detik dan
Buaya (Aloe vera) formula VV 5 menit 35 detik.

Formulasi dan Evaluasi F1 = 7,52 menit, F2 = 9,68 (Nurdianti et al.,
Sediaan_ _ PEG 400 menit, F3 = 13,18 menit 2022)
Suppositoria Ekstrak|

4 . dan PEG
Etanol Kulit 4000
Buah Manggis (Garcinia
mangostana L.

Pengaruh Jumlah Polimer Rata-rata waktu leleh pada FA =| ( Puspayani NLI,
Xylitol Dalam Sistem{ Oleum [24,66 + 0,53 menit, FB = 24,44let al.,2017)
5 |Dispersi Padat Cacao |t 0,47menit, dan FC = 24,51 +
Terhadap Disolusi 0,51 menit.
Suppositoria Ibuprofen
Pengaruh Konsentrasi Rata-rata waktu leleh padal (Afikohetal.,
PEG 400 dan PEG 4000 formula 1 = 07.91 menit,|2017)
Terhadap Formulasi dan PEG 400 ltormulasi 11 = 09.02 menit, dan
6 |Uji Sifat Fisik| 98N PEG  |hada formulasi 111 12.93 menit.
Suppositoria Ekstrak| 4000
Sosor Bebek (Kalanchoe)
pinnata [L.] pers).
Pengaruh Penambahan PEG 400 : PEG 4000 (30:70) uji| (Ardana et al.,
Ekstrak waktu leleh 26,073 menit. PEG|2022)
Aloe  vera  Terhadap 400 : PEG

7 |Karakteristik Fisik Basiss T=C  [6000 (40 : 60) 37,163
Polietilen Glikol Sediaan
Suppositoria.

Formulasi sediaan Rata-rata dari hasil waktu lebur| (Nursal &

suppositoria ekstrak etanol pada formulasi 1 dengan kadar| Widayanti, n.d.)
daun handeuleum cera alba 0% 2,53 menit,
oleum formulasi _2 kadar cera alba 3%
8 Cacao 3,15 menit, formulasi 3 kadar
cera alba 3,5% 3,31 menit,
formulasi 4 kadar cera alba 4%
4,31 menit, formulasi 5 kadar
cera alba 4,5% 4,45 menit, dan
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formulasi 6 kadar cera alba 5%
5,29 menit.
Formulation and FI = 28,66 + 0,50 menit untuk F| (Nurdianti &
Evaluation of Suppositoria| Oleum Il = 28,63 0,32 menit dan untuk| Setiawan, 2020)
9 |[Supplies Extract of Pinang Cacao F 111 = 29,81 + 0,52 menit.
Seeds (Areca catechu L.)
as Anthelmintik.
Formulation  evaluation F1 = 35+0.43 menit, F2 =|(Tarkase & Danve,
10 and invitro drug release| PEG 4000 |45.3+0.24 menit, F3 = 39+0.45( 2015)
characteristics of aloe vera menit, F4 = 36+0.40 menit dan
herbal suppositories. F5 = 36+0.25.
Evaluation Of Piroxicam F1=14.16+1.62 menit, F6 = (Deepacetal.,
11 Conventional and Hollow| PEG |12.12+1.20 menit dan F10 = 2022)
Suppositories 11.02+1.10 menit.
Formulation.
KESIMPULAN

Supositoria dengan jenis basis hidrofilik yaitu PEG titik leleh yang lebih tinggi
dibandingkan dengan jenis basis hidrofobik, namun dari sisi sifat larutnya terhadap air
membuat jenis pada basis ini lebih mudah larut dalam cairan tubuh (Kesur et al, 2012).
Waktu pelelehan supositoria pada jenis basis ini lebih dari 23 menit yang dimana lebih
lama dibandingkan dengan pada jenis basis lemak oleum cacao yaitu 13 menit.
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